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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya komposisi Sirêng merupakan reaktualisasi mantra pada ritual 

cowongan. Hasil dari reaktualisasi mantra adalah mantra dapat ditransformasikan 

menjadi musikalitas. Mantra yang awalnya diucapkan secara sederhana dapat 

dikemas menggunakan unsur-unsur musikal seperti tempo, melodi, birama, 

dinamika, dan harmoni. Penggunaan tempo yang lambat pada karya komposisi 

menjadikan pengucapan mantra lebih hikmat. Unsur melodi yang dipadukan 

dengan unsur harmoni pada karya komposisi Sirêng menghasilkan model musikal 

suasana ritual. 

Adanya penambahan mantra pada karya komposisi Sirêng digunakan 

untuk melengkapi mantra yang sudah ada. Penambahan mantra yang terdapat pada 

karya komposisi ini adalah mantra Dewi Sri yang merupakan makna tersirat dari 

Sulasih Sulandana dalam mantra ritual cowongan. Penyajian mantra menggunakan 

model pertunjukan musik menciptakan alur dan dramatik pada mantra. Hal ini 

menunjukan karya komposisi Sirêng merupakan manifestasi mantra ritual 

cowongan yang menjadi refleksi budaya masyarakat Banyumas. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Andong : Tanaman hias dari keluarga asparagaceae yang memiliki 

khasiat untuk kesehatan. 

   

Birama : Bagian/segmen dari suatu baris melodi yang menunjukan 

berapa ketukan pada bagian tersebut. 

   

Dalang : Orang yang berperan penting dalam menjalakan prosesi 

ritual. 

   

Dhadap srêp : Jenis tanaman herbal yang termasuk tumbuhan kecil dan 

memiliki warna daun hijau berbentuk menyirip dan 

mempunyai tulang daun. 

   

Dinamika : Tanda untuk memainkan volume nada secara nyaring atau 

lembut, menunjukkan bagaimana perasaan yang 

terkandung, apakah itu riang, sedih, datar atau agresif. 

   

Diseksistensi : Sesuatu yang tidak eksis. 

   

Distorsi : Pemutarbalikan suatu fakta, aturan, dan sebagainya. 

   

Ending : Akhiran atau penutup. 

Ênjêt : Kapur sirih. 

   

Garap : Tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan gending atau 

lagu dalam bentuk penyajian yang dapat dinikmati dalam 

kesenian tradisi atau cara memainkan suatu bentuk lagu 

dengan benar sesuai dengan ketentuan. 

   

Harmoni : Paduan nada yang dibunyikan secara serentak. 

   

Imaji : Sesuatu yang dibayangkan dalam pikira. 

   

Introduksi : Pengantar atau pembuka. 

   

Irus : Sendok besar yang cekung, terbuat dari tempurung kelapa 

dan sebagainya untuk menyendok sayur dan sebagainya 

dari kuali (belangga, periuk, panci). 

   

Kausalitas : Perihal sebab akibat. 
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Kesusastraan : Kumpulan atau hal-hal yang berkenaan dengan sastra, 

sedangkan kata kesastraan digunakan untuk menyatakan 

pengertian kadar sastra. 

   

Komposisi : Menyusun atau menggabungkan, baik instrument maupun 

vokal untuk mencapai kesatuan yang harmonis. 

   

Konkretisasi : Perwujudan. 

   

Krama : Bahasa tingkat lanjut dalam bahasa Jawa. 

   

Kunir apu : Obat tradisional jaman dahulu. 

   

Melodi : Susunan alunan nada yang diatur tinggi rendah, pola, harga 

nada sehingga menjadi kalimat lagu. 

   

Mentransliterasi : Melakukan penyalinan dengan mengganti huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. 

   

Metrum : Ukuran irama yang ditentukan oleh jumlah dan panjang 

tekanan suku kata dalam setiap baris. 

   

Ngapak : Dialek yang digunakan masyarakat Banyumas dan 

sekitarnya. 

   

Pelog : Salah satu laras pada gamelan Jawa. 

   

Pola : Suatu sitem atau cara kerja dalam bentuk atau struktur yang 

tepat. 

   

Pompok 

Bumbung 

: Berbentuk segitiga pada bagian atas pintu rumah terbut dari 

bambu, biasanya terdapat pada model rumah jaman dahulu. 

   

Prosesi : Istilah umum yang merujuk kepada susatu perarakan yang 

sedang bergerak menjalankan perannya sebagai bagian dari 

suatu acara atau upacara. 

   

Puring : Tanaman hias pekarangan yang populer berbentuk perdu 

dengan bentuk dan warna daun yang bervariasi. 

   

Representasi : Merepresentasikan sesuatu baik orang, peristiwa, maupun 

objek lewat sesuatu yang lain diluar dirinya, biasanya 

berupa tanda atau simbol. 
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Sêsaji : Jamuan yang terdiri dari makanan, lauk-pauk, seperti ayam 

dan telur, nasi putih atau bubur merah, kembang telon tiga 

warna, dan dilengkapi dengan dupa atau kemenyan. 

   

Siwur : Alat tradisonal jaman dahulu terbuat dari tempurung kelapa 

yang berfungsi untuk memindahkan air, biasanya untuk 

mandi. 

   

Slendro : Salah satu laras pada gamelan Jawa. 

   

Tempo : Mengukur detak permenit (cepat,lambat,sedang). 

   

Vital : Sangat penting (untuk kehidupan dan sebagainya). 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Sinopsis Karya 

Hujan Mu adalah sumber kesuburan 

Setetes air adalah sumber kehidupan 

Sang kamadipa sang kamadipa sang kamadadi 

 

Lampiran 2. Daftar Pengrawit  

Ahmadin Sheva Yudistira : Gong 

  Kempul 

  Suwukan 

  Suling Bali 

  Vokal 

Farid Azzani Prasanaya : Gender Penerus Pelog Nem 

  Gender Penerus Pelog Barang 

  Rebab 

  Karinding 

Regiana Devi : Vokal 

  Selentem 

  Kenong Japan Slendro 

  Bonang pelog  

Joko Triswanto : Vokal 

  Kenong Japan Pelog 

  Gong Bumbung 

  Kendang Penuntung 

  Siter 

  Suling Bali 

Anting Retno Windari Widodo : Vokal 

R. Pamungkas Ponco B. S. : Vokal 

Mira Hikmaningtyas, S.Sn. : Vokal 

Yofan Dwi Irawan : Vokal & Lonceng 
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Lampiran 3. Daftar Produksi  

Pimpinan Produksi : Salsa Billa 

Sekretaris : Dwi Prasetyo 

Bendahara : Wijanarko Bagus Saptojati 

  Rauljef Nafi Isbat 

Perizinan : Arya Gusega 

  Try Wira Dimas 

Perlengkapan : Agus Prasetyo 

  Febri Yusnando 

Komsumsi : Dewi Arum 

Dokumentasi : Muhammad Hariz Abdulhadi 

  Aditya Ganda Mukti 

  Dedi Ahmad Fahrudin 

Sie Acara : Santun Bayu Mu’arif 

Stage Manager : Andi Yusuf 

Audio  : Viki Gino 

  Ramadhan Beny Hidayat 

  Fachry Setianto 

Artistik : Eko Febrianto 

  Fajar Rachmad Wijaya 

Lighting : Bayu Setiaji 

  Wiki Anggar 

  Wahyu Agung Nugraha 

Kebersihan : Hilda Dwi Kurniawati 

  Ratri Riska 

Keamanan : Anton Baskara 

  Panggah Pangestu 

Penanggungjawab Crew : Wiku Wisesa 

Liaison Officer : Nadia Putri 

Kostum : Silmi Fasya Haryadi 

  Kingkin Prabawati 

  Nova Dwi Indriantari 
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Master of Ceremony : Ardhana Wikanestri 

Sie Latihan : Priyan Pangestu 

  Rizky 

  Rizaqi Yunan Anandika 

 

 

 

 Muhammad Achlan Fauzi 
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Lampiran 4. Jadwal Latihan  

Hari & Tanggal Waktu Tempat 

Senin, 15 November 2021 08.00 - 12.00 WIB 
Studio Goplo  

ISI Yogyakarta 

Selasa, 16 November 2021 09.00 - 12.00 WIB 
Studio Goplo  

ISI Yogyakarta 

Rabu, 17 November 2021 16.30 - 20.00 WIB 
Pai Studio 

Sewon, Bantul 

Kamis, 18 November 2021 16.30 - 20.00 WIB 
Studio Goplo  

ISI Yogyakarta 

Senin, 22 November 2021 08.00 - 12.00 WIB 
Studio Goplo 

ISI Yogyakarta 

Senin, 29 November 2021 09.00 - 12.00 WIB 
Studio Goplo 

ISI Yogyakarta 

Jumat, 3 Desember 2021 14.30 - 18.00 WIB 

Balai Budaya 

Karangkitri 

Panggungharjo 

Rabu, 8 Desember 2021 16.30 - 20.00 WIB 
Studio Goplo  

ISI Yogyakarta 

Kamis, 13 Desember 2021 09.00 - 13.00 WIB 
Studio Goplo  

ISI Yogyakarta 

Jumat, 14 Desember 2021 10.00 - 13.00 WIB 
Studio Goplo  

ISI Yogyakarta 

Senin, 28 Desember 2021 17.00 - 20.00 WIB 
Studio Goplo  

ISI Yogyakarta 

Kamis, 30 Desember 2021 17.00 - 20.00 WIB 
Studio Goplo  

ISI Yogyakarta 

Rabu, 5 Januari 2022 17.00 - 19.00 WIB 
Teater Arena  

ISI Yogyakarta 
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Lampiran 5. Notasi Karya 

 

Introduksi 

Bonang     .    .    .    .    .    .    j44   4     

  

Vokal 1 
    .    .    .    u    1    1    u    1  
                                            Nga     Tha      Ba        Ga      Ma 

Vokal 2 
    .    .    .    4   5   5   4   5 
                                            Nga     Tha      Ba        Ga      Ma 

 
 

Vokal 1 
    .    .    .    3   2   1   u   1 
                                             Nya   Ya    Ja      Dha    Pa 

Vokal 2 
    .    .    .    7   6   5   4   5 
                                             Nya   Ya    Ja      Dha    Pa 

 
 

Vokal 1 
    .    .    .    t   1   u   y   t 
                                             La    Wa     Sa      Ta     Da 

Vokal 2 
    .    .    .    1   5   4   2   1 
                                            La    Wa     Sa      Ta     Da 

 
 

Vokal 1 
    .    .    .    u   1   3   2   1 
                                            Ka     Ra     Ca     Na     Ha 

Vokal 2 
    .    .    .    4   5   7   6   5 
                                            Ka     Ra     Ca     Na     Ha 
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Vokal Solo 

z5c6 7  7  7  z7x6c7  2   z2x3x2cu  1 
A - na    ba-thok    mo - blong     mo  -  blong 

2  3  5  5  z5x6c! !   !  z!x@x#x!x@x!c6 z5x6c5 
Di- sang-ga pang   si  - nan - dang      da   -     men 

 

3    5    5   5   5   5 
Co  -  wong  kang  mi  -  nang  -  ka 

 

z4x5c6  4  z5x6x5x6c7 7   #   z#c$  ! 
Tu  -  mu  -  run   -  ing    sang    de  -  wi 

 

 

Rebab     ?u |1 ?u j|1j 2 ?u |1 ?u j|1j 2 ?2 |3 ?2 |1 ?2 |1 

Siter 
      x!x x.x x.xx x!x x!x x!x x!x x.xx x.x x!x x.x x#x x.x x!x x.  
      5 . . j.5j.5j.55 . . . 5 . 5 . . 

Suwukan 

& Gong       g.         G1             G1  
Japan 

Pelog  
Japan 

Slendro  

Vokal 1                 1             1 
                                    Hong                  Hong 

Vokal 2                 5             5 
                                    Hong                        Hong 
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Rebab     ?j1j k2k 3 |4 ?4 |4  j?4j 5 |6 ?6 j|6j k5k 6  

Siter 

    x4x x4x x4x x4x x.x x.xx x x.x x.x x6x x.x x6x x.x x. 
    j.1j.1j.11 . .  4 5 . 5 . . . 

Suwukan 

& Gong           G1            
Japan 

Pelog  
Japan 

Slendro  

Vokal 1          1    1    1    1    1    1   1 
                     Sang    Hyang  mur-    beng    du-       ma-   di 

Vokal 2          5    5    5    5    5    5   5 
                     Sang    Hyang  mur-    beng    du-       ma-   di 

  
Rebab     ??4 |j2j 1 ?k3k j2j k1k u 

Siter 

    x6x x.x x.x x.x x3x x2xx x. 
    4 . . . . . j1u 

Suwukan 

& Gong     G6            
Japan 

Pelog  
Japan 

Slendro  

Vokal 1     1    1    1    1    1 
         Da-      lem      ha-       nyem-  bah  
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Vokal 2     5    5    5    5    5 
         Da-     lem       ha-      nyem-   bah  

  
Rebab     |1  ?k1k j2j 3  

Siter 
    x5x x x.x x.x x3 
    1  . j.1. 

Suwukan 

& Gong     G1            
Japan 

Pelog  
Japan 

Slendro  

Vokal 1     1    1    1    1    1    1 
         Sung-   kem     ha-      ma-       ri-        kel 

Vokal 2     5    5    5    5    5    5 
         Sung-  kem      ha-     ma-        ri-       kel 

  
Rebab     ||4 ?4 k|4k j5j 6  ?j7j ! 

Siter 
    x6x x.x x.xx x.x x7x x xx7x x7 
    4 . . . j.1 j.1. 

Suwukan 

& Gong     G6            
Japan 

Pelog  
Japan 

Slendro  
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Vokal 

Solo     !   z!x7c!  5  6   !  z!x#x@x!c7  6 
          A  -  dhuh     si  -  ra    sang    De  -  wi- Sri 

     5   6   6  4   1   3  z2cu 1 
         Tu  -  ru  -  ni  -  ra     ang -   lir    sa - wur 

     3   3   5    6  z!c@  z!x7c6  z2x3x2cu 1 
         Pa  -  ring  mak  -  mur   pa  -  ring      su  -   bur 

Vokal 1     1    1    1    1    1    1    1    1 
         Hang    lu -      hu  -      ra    -   ken     pa    -    du   -    ka 

Vokal 2     5    5    5    5    5    5    5    5 
         Hang    lu -      hu  -      ra    -   ken     pa    -    du   -    ka 

  
Rebab     |! ?j!j 7 |6  j?5j 6 k|3k j2j 1 k?3k j2j k1k u |1 

Siter 

    x5x x.x x.x x.xx x x5x x.xx x.x x3x xx.x x2x xx1x x1xx x1x x1 
    1 . . .  1 . . . . . j.uj.uj.u. 

Suwukan 

& Gong     G1                          g. 
Japan 

Pelog  
Japan 

Slendro  

Vokal 1     1    1    1    1    1    1 
         Hing -  gih      Sang     Hyang Wi  -   di 

Vokal 2     5    5    5    5    5    5 
         Hing -  gih      Sang     Hyang Wi  -   di 
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Suwukan     .   .   .   .   .   .   .   G6 
    .   .   .   .   .   .   .   G1 
    .   .   .   G6   .   .   .   G1 

Suwukan 

ro  
Japan 

Pelog  
Japan 

Slendro  
 

 

Rebab     ?u |1 ?2 |7 ?2 |1 ?u |1 ?2 |u ?2 |1 ?u |1 ?2 |u ?2 |1 
Suling     4 5 6 4 6 5 4 5 6 4 6 5 4 5 6 4 6 5 
Suwukan  

& Gong                                       g.   

Japan 

Pelog 

 

Japan 

Slendro 

 

 
 

Vokal 

Serentak 
Sulasih Sulandana ngobong menyan ngundang dewa 

 

 

 

Selentem 
x x5x   x.x x x.x x x.x x x6x x x.x x x.x x x.x x xxx7x x x.x x x.x x xx.x x x5 
 1   .  .  .  2  .  .  .  3  .  .  .  1 

Rebab  |1   .  ?j7j j k.1 .  |2  .  .  .  ?3  |2  j?12 |1 
Suling I  5   .  4  j.5 .  6  .  .  .  7  6  j56 5 
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Suling II  1   .  7  j.1 .  2  .  .  .  3  2  .  1 
Suwukan 

& Gong  g.   .  .  .  .  .  G2  .  .  G3  .  .  G1 
  
Kempul 

Duduk     ! ! j.!j.!. ! ! .    ! ! j.!j.!. ! ! . 
Suwukan     . . . . . . . G3    . . . . . . . G1 
Gender 

Pnrs Plg. 

Barang 

    jx3x5xjx.x5x3x x5x xjx3x5xjx.x5x3x xjx5x6   xjx.x7x.x x7x xx7x xjx.x7x7x xx7x x5 
    j.727j.2j72j.7j27j.27    . . . . . . . j72 

Japan 

Slendro      j.5j55j.55 . . . .    . . . . . . . j55 

Suling 

    . . j.6j56j56j56j567    3 4 . . 5 4 3 j7! 

    j7!j7!j7!j7!. . . j%%   j$$j##j!!j77j67j67j671 

    . . . . j67! j!@#    j#$% . j$#j@7j!7j!&!  
Bonang     . . . . . . j444    . . . j444 . . . 
  
  

Kempul 

Duduk 

    ! ! j.!j.!. ! ! .    ! ! j.!j.!. ! ! . 

    ! ! j.!j.!. ! ! . 

Suwukan 

& Gong 

    g. . . . . . . .    G3 . . . . . . .   

    G6 . . . . . . g. 
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Kenong 

Japan 

Pelog 

    j.5j.5. 5 5 j.5j.5.    j.5j.5. 5 5 j.5j.5.  

    j.5j.5. 5 5 j.5j.5. 

Kenong 

Japan 

Slendro 

    . . . . . . . 5    . . . . . . . 5  

    . . . . . . . 5 
 

Kempul     5     5     6     5     5     5     . 

Suwukan     .     .     .     .     .     .     1  

Selentem     j.3    .     6     j.3    .     5     1 

Siter 
    j15    j15    j.1    j51    5     j15   j15   
    j26    j26    j.2    j62    6     j26   j26 

Gender 

    j.x@x x x x x!x x x x x xjx.xx!x x x x x@x x x x x xx.x x x x x xx!x x x x xx xx6x 
    2     j.3    5     j.5    j35    j.5   j.1 
 

  
Kempul 
Duduk 

    ! ! j.!j.!. ! ! .    ! ! j.!j.!. ! ! .  
    ! ! j.!j.!. ! ! . 

Suwukan 
& Gong 

    g. . . . . . . .    G3 . . . . . . .  
    G6 . . . . . . g. 

Kenong 
Japan 
Pelog 

    j.5j.5. 5 5 j.5j.5.    j.5j.5. 5 5 j.5j.5.  
    j.5j.5. 5 5 j.5j.5. 

Kenong 
Japan 
Slendro 

    . . . . . . . 5    . . . . . . . 5  
    . . . . . . . 5 
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Kpl. Ddk     ! j.!. . j.!. ! .    ! j.!. . j.!. ! . 
Kempul     . . . 5 . . . 6    . . . 5 . . . 6 

Selentem 

    1 . 3 . 5 . 3 .    1 . 3 . 5 . 3 . 

    4 . 5 . 6 . 7 .    4 . 5 . 6 . 7 . 

Rebab 
    j?!|7?j6|5j?6|5j?6|7?j?!|7?j6|5j?6|5j?6|7   j?!|7?j6|5j?6|5j?6|7j?!|7?j6|5?j6|7?j6|5             
    ?j4|5?j6|5?j6|7?j6|5j?4|5?j6|5?j6|7?j6|5   j?4|5?j6|5?j6|7?j6|5j?4|5j?6|5?j6|7?j6|7 

Vokal I 

    ! . 7 . 6 . 5 .    ! . 7 . 6 . 5 . 
         Ho      ho      ho     ho            Ho     ho      ho      ho 

    4 . 5 . 6 . 7 .    4 . 5 . 6 . 7 . 
          Ho      ho      ho     ho            Ho     ho      ho      ho 

 

Vokal II 

    ! j76j.56 . . 3 1    ! j76j.56 . . 3 1 

    4 j56j.56 . . 7 .    4 j56j.56 . . 7 . 

  

Kpl. Ddk     ! j.!. . j.!. ! .    ! j.!. . j.!. ! . 

Kempul     . . . 5 . . . 6    . . . 5 . . . 6 

Selentem 

    1 . 3 . 5 . 3 .    1 . 3 . 5 . 3 . 

    4 . 5 . 6 . 7 .    4 . 5 . 6 . 7 . 
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Rebab 

    |! . ?7 . |6 . ?j56j.7   |! . ?7 . |6 . ?5 . 

    |4 . ?5 . |6 . ?7 .    |4 . ?5 . |6 . ?7 . 

Suling 

    j!7j.76 j56. . j45j67   j!7j.76 j56. . j45j65 

    4 j45j.56 . . j56j56   4 j45j.56 . . j56j57 
 
 
 
 
 
 

 

Gong 
Bumbung  

Karinding  

Vokal 
Solo 

Sang kamadipa, sang kamadipa, sang kamadadi, sang 

kamadipa Sang kamadadi, isnu kuning apa rupane, sang 

kalewas (?) jati arane menyan, sang cublak kuning urubing 

menyan 

 

 

 

Gong 

Bumbung  
Karinding  

Vokal 1     4    .    2    4    5    .    . 
         Pu          -         ji     -   ning     sun     

Vokal 2     !    .    7    !    /7    .    . 
          Pu          -         ji     -   ning     sun     
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Vokal 1     .    4    .    2    4    /3    2   
                     pu        -           ji    –     ning    ra    -   os     

Vokal 2     .    !    .    7    !    /7    6   
                     pu        -           ji    –     ning    ra    -   os     

  

Vokal 1     1    u    1    4    5    6    z7x 
         Se   -   su    -    kur      wit  -     sa   -    gung   du    

Vokal 2     5    4    5    7    !    @    z!x 
         Se   -   su    -    kur      wit  -     sa   -    gung   du    

  

Vokal 1     c6    5    4    /3    .    2    4  
                     ma  -    di       ning                   Gus  -   ti   

Vokal 2     c7    6    5    4    .    5    6  
                     ma  -    di       ning                   Gus  -   ti   
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Lampiran 6. Dokumentasi Foto 

 

 

 
 

Gambar 3. Foto Penulis Bersama Narasumber 

(Foto: Slamet Budi R, 2021) 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Foto Penulis Bersama Narasumber 
(Foto: Daisah, 2021) 
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Gambar 5. Foto Penulis Bersama Narasumber 
(Foto: Kasiwan, 2021) 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6. Foto Penulis Bersama Narasumber 

(Foto: Sarjan, 2021) 
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Gambar 7. Foto Penulis Bersama Narasumber 
(Foto: Yofan Dwi I, 2021) 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 8. Proses Latihan 
(Foto: Priyan Pangestu, 2021) 
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Gambar 9. Proses Latihan 
(Foto: Priyan Pangestu, 2021) 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 10. Foto Layout Instrumen 

(Foto: Dedi Ahmad Fahrudin, 2022) 
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Gambar 11. Artistik dan Lighting 

(Foto: Dedi Ahmad Fahrudin, 2022) 

 
 
 
 

 

 
 

Gambar 12. Pementasan 

(Foto: Aditya Ganda Mukti, 2022) 
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Gambar 13. Kostum dan Pengrawit 

(Foto: Dedi Ahmad Fahrudin, 2022) 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 14. Boneka Cowongan 

(Foto: Aditya Ganda Mukti, 2022) 
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Gambar 15. Penulis Bersama Dosen Penguji dan Pembimbing 

(Foto: Muhammad Hariz Abdulhadi, 2022) 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 16. Penulis Bersama Pengrawit 

(Foto: Muhammad Hariz Abdulhadi, 2022) 
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Gambar 17. Penulis Bersama Tim Produksi 

(Foto: Muhammad Hariz Abdulhadi, 2022) 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 18. Penulis Bersama Tim Produksi 

(Foto: Aditya Ganda Mukti, 2022) 
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